BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian mendalam tentang epistemology tafsir Nursi, studi ini

menghasilkan tiga buah kesimpulan penting:

1. Berangkat dari munculnya parameter tafsir kontemporer, yang mendasarkan pada
reformasi dan revitalisasi Kkultur sosial, tafsir kontemporer lebih member
aksentuasi pada kontekstualisasi teks al-Qur’an. Nursi dengan tiga fase
kehidupannya yang unik, mampu mengaplikasikan penafsiran al-Qur’an dengan
baik, terukur, konsisten pada otentisitas teks, dengan menggenggam idealisme
total untuk sebuah keterpanggilan jiwa menuju transformasi cultural dan
reformasi sosial. Ditopang dengan motivasi untuk membangkitkan ummat, Nursi
tampil sebagai sosok ilmuwan berwawasan terbuka dan terjauh dari Ghetto
minded, al-afkEr al-mughallagah, bahkan Nursi terus mengumandangkan
“azan” perubahan menuju kejayaaan umat di era global.

2. Metode penafsiran yang diterapkan oleh Nursi adalah metode kesatuan tematik
kritis  (al-manhaj al-mawlE’iy al-burhEniy al-tawiidiy). Metode yang
menggabungkan dari segi sasaran dan turunnya ayat dengan aliran penafsiran.
Suatu metode tafsir yang menggabungkan antara dua entitas metode tafsir
kontemporer; metode tematis dan metode nalar kritis. Dua metode ini, dipadukan

oleh Nursi, dengan member sentuhan kuat pada spirit perubahan positif, namun
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tetap memperhatikan keseimbangan antara teks dan konteks, antara otentisitas
dan elastisitas, berdasarkan pada magETid al-Qur’En.

3. Konstruk epistemology tafsir kontemporer yang ditawarkan Nursi terlihat makin
kokoh dan unik. Ketika menafsirkan al-Qur’an Nursi tidak merujuk pada
referensi lain selain al-Qur’an, dan memadukannya dengan elastisitas nalar yang
bersumber dari otentisitas teks, mengacu pada kesesuaian konteks yang dialektis
dan dinamis, sehingga produk tafsirnya lebih mampu “menyapa dan berdialog”
dengan zaman. Selain itu, adanya prinsip logika proses (manliq al-sairErah)
dalam keutuhan konsep al-Qur’an, menjadikan tipologi tafsirnya tampak lebih
aplikatif, dan bersemangat kekinian. Variabel kebenaran tafsir yang dipakai
Nursi selaras dengan sumber kebenaran primer yaknial-Qur’an dan Sunnah, juga
terintegrasinya prinsip kitEbun mubEn dan imEmun mubEn dalam menafsirkan
ayat al-Qur’an. Nursi juga menambah dua aspek lain, yakni keseimbangan antara

teks dan konteks serta terintegrasinya antara dictum harfi logic dan ismi logic.

B. ImplikasiTeoritis

Setelah peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan dalam kajian ini, maka
implikasi teoritis yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. Dasar-dasar metodologi tafsEr bi al-ma’thEr dan tafsir al-Qur’En bi al-Qur’En,

yang sebelumnya cenderung tekstual skripturalistik, atomistik, dan rigit, oleh

Nursi diberi pijakan metodologi baru yang bermuatan aplikatif praktis, yakni

dengan pendekatan bahasa yang bernuansa sastera, terutama dalam membaca

ayat-ayat kisah dan memaknai hikmah repetisi ayat al-Qur’an dalam kesatuan
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tematis. Dengan demikian, Nursi membongkar paradigma lama tentang tafsEr
bi al-ma’thEr yang dinilai stagnan dan repetitif sehingga lebih kontekstual,
mampu mengembangkan nalar dan produktif.

2. Nursi bukan hanya melengkapi metode tafsir yang ada, namun mengusung
metode baru, yang memadukan antara metode tematik (al-manhaj al-mawdE’iy)
dan aliran kecenderungan tauhid (al-ittijEh al-i’tigEdiy/al-tawlidiy), yang
dibingkai dalam satu poros yakni pendekatan kritis argumentatif (al-burhEniy).
Tesis Nursi bahwa dalam tafsir ayat-ayat al-Qur’an selalu dibingkai dalam
empat maqgasid al-Qur’an, yang bermuara pada tauhid. Dengan demikian,
metode ini menambah jenis motode tafsir yang sudah ada sebelumnya.

3. Kritik atas epistemologi Barat khususnya dan epistemology pengetahuan pada
umumnya, karena lebih mengandalkan aspek proses dan validitas kebenaran,
berupa madzhab pemikiran yang mengacu pada trilogy validasi kebenaran;
yakni koherensi, korespondensi dan pragmatism dinilai kurang menyentuh aspek
spiritual yang transenden, berupa wahyu. Prinsip tersebut dibantah oleh Nursi
yang mengajukan konsep kitEbun mubEndan imEmun mubEn dan sebagai

landasan yang transenden dilandasi juga oleh harfi logic dan ismi logic.
C. Rekomendasi

Sebagai lanjutan dari implikasi teoretis kajian epistemology tafsir kontemporer

ini, maka peneliti menyarankan kepada pengkaji tafsir agar:
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1. Menindak lanjuti temuan peneliti bahwa Nursi menghadirkan metode baru tafsir,
bahwa temuan ini memerlukan perangkat epistemologi metodologi kritis yang
terwujud dalam bentuk refleksi diri dan evaluasi secara menyeluruh, sehingga
mewujud dalam tataran terapan yang kohesif dengan perkembangan zaman.

2. Untuk itu, perlu mengembangkan kajian lanjutan tentang aplikasi metode ini,
agar paling tidak dapat dipakai untuk menafsirkan al-Qur’an pada surah-surah
yang belum ditafsirkan oleh Nursi dalam kesatuan tematis. Hal ini, agar metode
Nursi ini mampu dikembangkan oleh banyak kalangan dan ilmuan sehingga
terealisasi semangat Nursi yang menjadikan al-Qur’an sebagai kiblat perubahan
perabadan manusia baik dari aspek intelektual, emosional dan spiritual.

3. Meskipun secara epistemologis metodologis, penafsiran al-Qur’an masih perlu
dikembangkan, tapi tetap harus dilakukan di atas kaidah-kaidah dasar penafsiran
yang benar. Sebagaimana Nursi, meski hasil penafsirannya kontekstual, actual
dan dapat berdialog dengan kondisi kekinian, namun tetap dilakukan berdasarkan
pada tafsir al-Qur’En bi al-Qur’En, karena menerapkan prinsip kesatuan tematis
kritis. Nursi, seakan ingin menegaskan bahwa menafsirkan al-Qur’an secara
aplikatif kontekstual, tidak harus didasarkan pada penafsiran rasional yang

mengedepankan kuasa nalar.



